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ABSTRAK

Dalam memperkirakan prevalensi defisit kalori (POK) untuk Indone-
sia berdasarkan data SUSENAS, para peneliti menggunakan cara yang ber-
teda, terutama dalam penggunaan ancka batas “"defisit kalori". Ada yang
menggunakan cara "batas tetap" (angks rata-rata kebutuhan energi mini-
mum untuk tingkat nasional), ada pula yang menggunakan “batas relatif"
(angka rata-rata kebutuhan energi minimum untuk tingkat rumah tangga
cengan mempertimbangkan komposisi anggota rumahtangga menurut umur dan
jenis kelamin). Yam makalah ini dikemukakan kajian perbandingan ke-
tepatan kedua oda yang digunakan dalam memperkirakan prevalensi de-
fisit kalori untuk Indonesia berdasarkan data SUSENAS 1984. Hasil ana-
lisis dengan uji Se (Sensivity) dan Sp (Specifity) menunjukkan  bahwa
dalam memperkirakan PDK untuk Indonesia akan lebih tepat bila menggu-
nakan "batas relatif" (70% kebutuhan energi rumahtangga) sebagai pa-
tokan “batas defisit kalori". Jika menggunakan "batas tetap" sebaik-
nva patokan "batas defisit kalori" bukan 1700 Kalori, melainkan 14G0
Kalori.

PENDAHULUAN

Status gizi seseorang sangat ditentukan oleh pemenuhan kebutuhan
energi dan zat-zat gizi lain yang tersumber dari lkonsumsi pangan. Ke-
gagalan mencapai kebutuhan energi pada batas tertentu disebut sebagai
"defisit kalori". Dalam suatu masyarakat atau suatu wilayah, banyak
rumahtangga yanc mengalami defisit kalori dapat memberikan gamtaran
Tvas dan besar masalah konsumsi pangan.

Tingkat konsumsi pangan masyarakat dapat digambarkan oleh preva-
lensi defisit kalori (PDK) pada masyarakat bersangkutan. Karena itu,
ketelitian perkiraan PDK akan sangat penting terutame bagi  perencana
dan pengambil kebijaksanaan di bidang pangan dan gizi.

Cara yang lazim digunakan untuk memperkirakan PDK ialah dengan
memperkirakan jumlah penduduk yang konsumsi pangannya di bawah  suatu
tingkat kebutuhan energi atau suatu proporsi kebutuhan energi. Sayogyo
{1), sewaktu mengolah data SUSENAS dalam memperkirakan PDK untuk Indo-

nesia menggunakan rata-rata kebutuhan energi minimum sebesar 1700
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Kalori sebagai batas defisit kalori, dan dijadikan pula sébagai dasar

dalam menentukan garis kemiskinan.

Cara yang paling ideal ialah membandingkan konsumsi energi indi-
vidu-individu dengan kebutuhan masing-masing. Tetapi cara ini sulit
dilakukan karena tidak tersedia data untuk maksud jtu dan tidak mung-
kin diperoleh dalam skala nasional.

Data konsumsi pangan yang tersedia secara nasional untuk Indone-
sia hanyalah hasil SUSENAS dalam bentuk konsumsi rumahtangga yang se-
cara berkala dikumpulkan oleh Biro Pusat Statistik (BPS). Qata primer
hasil SUSENAS memberi peluang bagi upaya memperkirakan PDK secara
langsung dengan membandingkan konsumsi rumahtangga bersangkutan.

Perbedaan perkiraan POK untuk Indonesia dengan menggunakan metode
seperti dikemukakan itu menjadi topik tulisan ini. Pembandingan ber-
bagai cara perkiraan PDK untuk Indonesia serta hasil-hasilnya dengan
mempertimbangkan kesahihan penghitungan, disajikan dalam tulisan ini.

BAHAN CAN CARA

A. Penghitungan rata-rata kebutuhan energi per orang per hari untuk

setiap rumahtangga.

Karena kebutuhan epergi setiap rumahtangga dipengaruhi oleh besar
dan susunan rumahtangga menurut jenis kelamin dan umur, maka langkah-
langkah untuk tujuan ini ialah :

1. Mengkorvesikan individu anggota rumahtangga dalam bentuk unit kalo-
ri (UK}. Untuk menghitung UK, diberi nila’s 1 (satu) untuk patokan
per orang laki-laki dewasa; umur 20-39 tahun; dengan kebutuhan ener
gi sebesar 2380 Kalori (2). Nilai UK tiap.anggota rumahtangga yang
lain merupakan nisbi terhadap dewasa laki-laki tersebut, yang dihi-

tung berdasar rumus :

UKi = KGAi/2380
UKi = nilaj unit kalori tiap anggota rumahtangga ke-i
KGAi = Kecukupan energi yang dianjurkan untuk anggota  rumahtangga

ke-1 sesuai dengan umur dan jenis kelaminnya menurut  Kecu-
kupan Gizi yang Dianjurkan {(Widyakarya Nasional Pangan dan
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Gizi, 1983) (2).
2380 = konstanta untuk UK = 1.
2. Menghitung jumlah UK tiap rumahtangga dengan menjumlahkan nilai UX
setiap anggota rumahtangga

UK = £ UKi

3. Menghitung kebutuhan energi rumahtangga dengan rumus :

RRMT = UKRMT x 2380

Selanjutnya dihituna rata-rata kebutuhan energi per kapita untuk

setiap rumahtangga dengan rumus :

R1=Rmﬂni

ni = jumlah anggota rumahtangga

b. Penghitungan rata-rasa konsumsi energi per orang per hari untuk ti-

ap rumahtangga.

Penghitungan dilakukan dari jumlah konsumsi bahan makanan rumah-
tangga dengan meénggunakan Daftar Komposisi Bahan Makanan untuk Indone-
sia (3). Dari perhitungan diperoleh angka konsumsi energi per rumah-

tangga per hari (CRMT)'

Rata-rata konsumsi energi masing-masing rumahtangga per orang per
hari diperoleh dengan rumus :
Ci= Clpmtyi/ni
ni = jumlah anggota rumahtangga ke-i

C. Perhitungan tingkat konsumsi terhadap kebutuhan energi
Nilai dinyatakan dalam persen yang diperoleh dari perhitungan :

Pey = (Ci/Ri) x v0O%
D. Perhitungan untuk menentukan batas defisit kalori

Perhitungan perkiraan rata-rata kebutuhan terendah {Rmin) dida-
sarkan pada asumsi bahwa rata-rata kebutuhan energi menyebar normal.
Dengan mengambil batas terendah sebaran normal (4) sebagai patokan,

maka
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Rmin = R - 3.5 SBRi
R = rata-rata kebutuhan rumahtangca per orang per hari
sampel SUSENAS 1984, yaitu hasil perhitungan
R = Ri/N
N = total sampel SUSENAS
SBRi = simpang baku rata-rata kebutuhan energi rumah -

tangga per kapita.

Dalam bentuk relatif, Rmin disajikan sebagai persen terhadap R,
PRmin = (Rmin/R ) x 100%
£. Analisis sensitivitas (Se) dan spesifisitas (Sp)

Uji ini ditujukan untuk menilai validitas berapa "batas defisit"
yang biasa digunakan dalam memperkirakan PDK, yaitu angka batas also-
lut rata-rata kebutuhan ener«i rumahtangyga per orang per hari (5). Ba-
tas relatif terendah (Pﬁmin) dan tatas relatif 100% rata-rata kebutuh-

an (PR) digunakan sebagai pembanding.

F. Pembaridingan hasil perhituncgan prevalensi defisit kalori (dengan
menggunakan data SUSENAS 1984) dilakukan sebagai berikut :
1. frev | dibandingkan dengan Prev [1]
2. Prev [l dibandingkan dengan Prev 1V
3. Frev | dibandingkan dengan Prev V
4. Frev Il ditandingkan dengan Prev V

Hasil pembandingan tersebut dapat memberikan gambaran perkiraan
lebih {over estimation) atau perkiraan kurang (under estimation) dari
perkiraan PDK dengan berbagai cara disebut di atas.

HASIL DAN BAHASAN

1. Batas terendah kebutuhan energi

Dengan menggunakan perhitungan cara langsung diperoleh angka ra-
ta-rata kebutuhan energi (R) per kapita per hari di Indonesia (SUSENAS,
1984) sebesar 1983 Kalori, dengan simpang baku (SBR) = 164 Kalori. De-
ngan sebaran kebutuhan seperti itu angka rata-rata kebutuhan energi

terendah {(Rmin) adalah :
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Rmin = R - 3.5 SBp

1983 - 3.5 (164)

1409 Kalori, dibulatkan 1400 Kalori, dan
1409/1983 x 100% = 71%, dibulatkan 70%R

Pomin

Batas terendah yang diperoleh ini menunjukkan bahwa hampir tidak

ada rumahtancga dengan kebutuhan energi rata-rata per kapita per harj

di bawah 1400 Kaliri (70%R). Hal ini berarti bahwa rumahtangga yang

konsumsi energinya per kapita per hari lebih kecil dari 70%R betul -

betul mengalami defisit kalori. Atas dasar ini maka 70% kebutuhan

energi rumahtangga digunakan sebagai batas defisit untuk rumahtangga
yang bersangkutan {dilambangkan 70%Ri).

Penggunaan batas relatif 70%Ri untuk menilai keadaan konsumsi ru-
mahtangga akan memberikan gambaran situasi konsumsi yang lebih baik
dibandingkan dengan penggunaan batas tetap (1400 Kalori). Batas rela-
tif akan\se1a1u mengikuti besar rata-rata kebutuhan rumahtangga (Ri),
sedangkan batas tetap 1400 Kalori tidak demikian halnya.

Perbedaan dengan menggunakan batas relatif 70%Ri dan batas tetap
1400 Kalori akan mulai terlihat pada rumahtangga-rumahtangga dengan
anggota terdiri dari remaja dan dewasa dengan Ri 2400 Kalori ke atas.
Tujuhpuluh persen dari rata-rata kebutuhan energi rumahtangga ini ada-
lah 1680 Kalori. Jika, misalnya, rata-rata konsumsi energi per kapita
(Ci) = 1500 Kalori, rumahtangga ini sudah tergolong defisit kalori.
Tetapi dengan batas tetap 1400 Kalori, rumahtangga tersebut tidak ter-
masuk kategori defisit. Penggunaan batas 1400 Kalori dalam hal ini,
memberikan perkiraan rendah pada prevalensi defisit kalori. Demikian
pula halnya bila dilakukan perhituncan perkiraan prevalensi defisit
pada batas relatif 100% Ri dan batas tetap 1983 Kalori.

2. Analisis Se dan Sp

Hasil uji tingkat kesesuaian dengan uji Se dan So antara batas
tetap dan batas relatif pada tingkat kebutuhan yang setara disajikan
pada Tabel 1. Hasil uji Se dan Sp menunjukkan bahwa batas 70% Ri se-
suai dengan dua batas tetap 1400 Kalori (Se = 90.2% dan Sp=94.8%) dan
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1450 Kalori (Se = 84,9% dan Sp = 91.7%). Nilai-nilai Sp itu menunjuk-
kan bahwa batas 1400 Kalori mampu mengidentifikasikan yang benar-benar
defisit menurut batas relatif ( < 70% Ri) sebesar 90.2% dan yang benar
benar tidak defisit (> 70% Ri) sebesar 94.8%. Hasil demikian tampak
pula untuk batas 1450 Kalori.

Tabel 1. Nilai sensitivitas dan spesifisitas berbagai nilai

batas konsumsi energi terhadap batas 70% kebutuhan
energi rumahtangga

| Pedesaan+Perkotaan Pedesaan Kota

No. Nilai batas

Se Sp Se Sp Se Sp

................... PEFSEN ...ttt
1. 1400 90.2 94.8 9.4 95.3 88.4 93.8
2. 1450 94.9 91.7 95.7 92.5 93.8 89.8
3. 1500 97.8 88.0 9.3 89.1 97.2 85.5
4. 1600 99.7 79.4 89.9 81.1 99.5 75.1
5. 1700 99.9 69.9 99.9 72.2 99.9 64.4

Kedua batas 1400 Kalori dan 1450 Kalori di atas sangat dekat de-
ngan batas terendah rata-rata kebutuhan energi (Rmin). Dalam hal ini
berarti penggunaan batas tetap 1400 Kalori atau 1450 Kalori akan meng-
hasilkan PDK yang tidak jauh berbeda dengan penggunaan batas 70% kebu-

tuhan rumahtangga.

Uji Se dan Sp untuk batas 100% Ri (TabelHZ) menunjukkan tahwa ke-
sesuaian diperoleh pada batas tetap 1950 Kalori {Se = 93.0% dan Sp =
92.1%). Batas 1950 Kalorj tidak berbeda jauh dengan rata-rata  kebu-
tuhan energi(R = 1983).

Dengan demikian, batas 1400 atau 1450 Kalori dapat digunakan se-
bagai pengganti batas relatif 70% Ri dan batas 1950 Kalori sebagai
pengganti batas 100% Ri. Ini tidak dapat dilakukan apabilai nilai-
nilai Se atau Sp rendah pada masing-masing tatas tetap yang diuji. Da-
lam hal seperti ini, batas relatif lebih baik digunakan.

Keuntungan penggunaan batas tetap adalah karena tidak memerlukan
perhitungan rata-ratz kebutuhan rumahtangga per orang per hari (Ri)
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yang melibatkan proses perhitungan satuan unit kalori (UX) berdasar
umur dan jenis kelamin. Perkiraan PDK dengan menggunakan batas tetap
dapat dilakukan tanpa memerlukan data primer masing-masing rumahtangga.
Tetapi, bagaimanapun juga, penggunaan batas ..latif masih tetap meru-
pakan suatu cara terbaik dalam memperkirakan PDK.

Tabel 2. Nilail sensitivitas dan spesifisitas berbagai nilai

batas konsumsi energi terhadap batas 100% kebutuh-
an energi rumahtangga

Pedesaan +
o Nilai Perkotaan Pedesaan Perkotaan
’ batas
Se Sp Se Sp Se Sp
1. 1700 71.2 99.7 69.8 99.7 73.¢  99.6
2. 1800 81.6 98.2 80.8 98.2 83.0 98.0
3. 1900 89.6 94.8 89.2 94.9 0.4 94.7
4, 1950 93.0 92.1 92.6 92.2 2.9 91.9
5. 2000 95.2 88.4 95.2 88.4 85.2 88.2
3. Pembandingan PDK dengan penggunaan beberapa batas kecukupan yang
setara.

Pada Tabel 3a, disajikan angka-angka perkiraan PDK untuk Indone-
sia berdasar data SUSENAS 1984 dengan menggunakan beberapa batas, dan
pada Tabel 3b disajikan selisih perkiraan prevalensi konsumsi energi
di bawah relatif dibandingkan dengan prevalensi konsumsi energi di ba-
wah beberapd batas tetap.

Tabe) 3b menunjukkan bahwa batas tetap 1400 Kalori memberikan be-
da nilai perkiraan PDK dengan batas 70% R lebih kecil (1.94%) diban-
Jdingkan dengan batas tetap 1450 Kalori (5.43%). Perkiraan dengan peng
gunaan batas tetap lebih tinggi daripada perkiraan dengan menggunakan
batas relatif. Hasil perkiraan PDK dengan batas relatif 70%R jauh le-
pih kecil dibandingkan dengan menggunakan batas tetap 1700 Kalori (se-
Tisih sebesar 23.60%).

Di lain pihak perkiraan PDX dengan menggunakan batas 1950 Kalori

memberikan anska FDK yang hampir sama dengan batas 100%R (selisih
1.67%). Tetapi bila diyunakan batas 1700 Kalori akan menghasilkan
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perkiraan PDK yang jauh lebih rendah daripada menggunakan batas rela-
tif 100% Ri (beda prevalensi 18.0%). Hal tersebut terjadi karena ke-

seimbangan nilai Se dan Sp bervariasi pada masing-masing batas.

Tabel 3a. Perkiraan prevalensi defisit kalori menurut bebe-
rapa batas defisit untuk Indonesia berdasarkan
data SUSENAS 1984

Batas kecukupan Prevalensi defisit

persen

1400 23.20

1450 26.79

1700 44 .96

1950_ 61.30

70 £ R 21.36

100 %2 R 62.97

Tabel 3b. Selisih prevalensi yang dihasilkan dari penggunaan
beberapa batas defisit Kalori

Batas relatif

‘Batas tetap

70 Ri 100 Ri
......... persen ..........
1. 1400 Kalori 1.94 -
2. 1450 Kalori 5.43 -
3. 1950 Kalori - - 1.67
4, 1700 Xalori 23.60 - 18.01

Akibat variasi keseimbangan nilai-nilai Se dan Sp tersebut dapat

terjadi hal-hal berikut :

a.

Karena proporsi rumahtangga yang mengkonsumsi energi di atas 70 Ri
besar (78.0%), maka penurunan nilai Sp yang kecil pada batas tetap
akan menyebabkan jumlah salah duga positif (yang sebenarnya tidak
defisit tapij diidentifikasikan defisit) cukup besar, dan ini  akan
mempengaruvhi perkiraan besar PDK. Hal ini terjadi pada pengyunaan
batas 1450 Kalori bila dibandingkan dengan batas 1400 Kalori. Nilai
Se batas 1400 Kalori tidak banyak berpengaruh terhadap PDK. Hal ini
terjadi karena proporsi rumahtangga yang mengkonsumsi energi kurang
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dari 70% Ri cukup kecil. Hal yang sama ditemukan pula pada pengqu-
naan batas 1700 Kalori (nilai Se = 99.87 dan Sp = 69.9%) terhadap
batas 70% Ri. Dari nilai Sp yang rendah itu dic-~atkan angka per-
kiraan POK yang jauh lebih besar, walaupun nitai Se sangat tinggi.

b. Keadaan sebaliknya terjadi pada perkiraan PDK dengan membandingkan

rumahtangga yang mengkonsumsi energi di bawah 100% Ri dengan nilai-
nilai batas tetap. Da]am'ha1 ini, proporsi rumahtangga dengan kon-
sumsi di bawah 100% Ri Kalori ternyata cukup tinggi (62.97%). De-
ngan demikian, nilal perkiraan PDK dengan menggunakan batas tetap
akan lebih dipengaruhi oleh nilai Se. Nilai Se dan Sp batas 1950
Kalori sudah cukup tinggi, tetapi masih belum mencapai nilai 1 (sa-
tu) (Se = 93.0% dan Sp = 92.1%). Karena itu, batas 1950 Kalori mem
berikan perkiraan PDK lebih rendah dengan perbedaan keci} sekali
(-1.67%) (Tabel 2).
Di lain pihak uji Se dan Sp batas 1700 Kalori terhadap 100% Ri mem-
berikan Se yang jauh lebih rendah (71.2%) dan Sp yang sangat tinggi
(99.7%). Dalam keadaan seperti ini pengaruh nilaj Se terhadap per-
kiraan tesar PDK akan lebih dominan. Hal ini terlihat dari beda
perkiraan PDK dengan batas 1700 Kalori yang jauh 1lebih rendah
(-18.0%) dari perkiraan PDK dengan menggunakan batas 100% Ri.

Batas yang digunakan beberapa peneliti untuk menetapkan suatu
tingkat konsumsi energi yang dimasukkan dalam katagori defisit, dapat
berteda-beda. Hal ini dapat terakibat informasi mengenai prevalensi
defisit juga berbeda. Berdasarkan pengkajian seperti dikemukakan da-
lam tulisan ini, batas 70% kebutuhan energi rumahtangga dapat dianggap
sebagai "defisit". Penggunaan kebutuhan energi rumahtangga sebagai
pembanding dianggap letih tepat karena data konsumsi pangan penduduk
yang lazim dinilai adalah konsumsi pangan rumahtangga (seperti halnya

data SUSENAS atau survei gizi lain). Konsumsi rumahtangga di bawah
70% rata-rata kebutuhan rumahtangga sudah terada di bawah kebutuhan
rumahtangga yang paling rendah. Karena tingkat konsumsi ini betul-
betul defisit, maka batas 70% kebutuhan energi rumahtangga dianggap

tepat digunakan sebagai batas untuk memperkirakan prevalensi defisit
kalori (PDK). Dengan demikian angka-angka PDK yang menggunakan batas
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tersebut betul-betu) menggambarkan Lesar dan luas masalah konsums
yang perlu mendapat perhatian sungguh-sungguh. Penggunaan batas ter-
sebut mungkin dapat dipertimbangkan dalam menentukan garis kemiskinan.

Karena informasi mengenai konsumsi umumnya tidak lagi berupa data
primer, misalnya yang dikeluarkan BPS, maka batas tetap 1400 Kalori
dipandang sesuai, dan dianjurkan agar perkiraan PDK mempunyai dasar

perhitungan yang sama.

KESIMPULAN

(1) Batas relatif 70% kebutuhan rumahtangga dianggap tepat untuk
memperkirakan Prevalensi Defisit Kalori karena data konsumsi pangan
yang tersedia, umumnya, berupa data konsumsi rumahtangga.

(2) Batas tetap 1400 Kalori memberikan gambaran padanan angka
perkiraan prevalensi terbaik untuk tingkat defisit pada batas 70% ke-

butuhan rumahtangga.

(3) Batas tetap 1700 Kalori memberikan perkiraan lebih  terhadap
tingkat defisit dengan batas 70% ketutuhan energi rumahtangga,dan mem-
berikan perkiraan rendah untuk tingkat defisit pada batas 100% kebu-

tuhan energi rumahtangga.

(4) Batas tetap 1950 Kalori menmberikan gambaran padaran perkiraan
prevalensi terbaik untuk tingkat defisit pada batas 100% kebutuhan

energi rumahtangga.
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